BAB IV

STUDI ANALISIS TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT
ABDURRAHMAN AN-NAHLAWI DALAM KITAB USHULU AT-
TARBIYAH AL-ISLAMIYAH WA ASALIBUHA FI AL-BAITI WA AL-
MADRASATI WA AL-MUJTAMA’lI RELEVANSINYA TERHADAP
TUJUAN PENDIDIKAN KONTEMPORER

A. Biografi Abdurrahman An-Nahlawi
1. Riwayat Hidup

Abdurrahman An-Nahlawi mempunyai nama lengkap Abdurrahman
Abdul karim Utsman Muhammad Al-Argaswasi An-Nahlawi. Beliau
dilahirkan di sebuah daerah bernama Nahlawa kota Madinah, Saudi Arabia,
pada tanggal 7 Safar 1396 H / 1876 M. Abdul Karim Utsman adalah nama
ayahnya yang mendidik dan membesarkannya. Ayahnya adalah seorang
yang taat ibadah dan taat beragama Islam sehingga selalu memperhatikan
pendidikan anak-anaknya.*

Dengan latar belakang kondisi keluarga yang Islami, tidak heran
jika Abdurrahman An-Nahlawi sejak kecil telah mendapat didikan dan
bimbingan dari keluarganya dengan Islami dan berpengalaman serta
menghargai ilmu pengetahuan baik agama maupun umum.

Pemilihan Abdurrahman An-Nahlawi sebagai tokoh yang diangkat
dalam tulisan ini didasarkan atas kriteria tokoh yang dikemukakan oleh
Furchan dan Maimun, yaitu : pertama, berhasil di bidangnya; kedua,
mempunyai karya-karya monumental; ketiga, mempunyai pengaruh pada
masyarakat; dan keempat, ketokohannya diakui oleh masyarakat.?

Beliau pernah menjadi pengajar di Universitas Islam Imam

Muhammad Ibnu Su’ud di Riyadh, Saudi Arabia, tentang pendidikan Islam.

! Nur Muhammad Abdullah M, Studi Komparasi Konsep Pendidikan Islam Dalam
Keluarga Menurut Abdurrahman An-Nahlawi dan Abdullah Nashih ‘ulwan, Skripsi UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 24

2 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh, Metode penelitian Mengenai Tokoh,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta , 2005, him. 12-13

33



34

Pemikiran-pemikirannya tentang pendidikan Islam terlihat dari karya
karyanya yang banyak memancarkan fanatismenya terhadap Islam sehingga
dituangkannya dalam teori-teori pendidikannya yang didasarkan pada Al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW yang dikenal dengan metode Qur’ani
dan Nabawi. Berikut adalah karya-karya beliau : Ushuulu At-Tarbiyah Al-
Islamiyyah Wa Asalibuha Fi Al-Baiti Wa Al-Madrasati Wa Al-Mujtama’i,
Tarbiyah Wa Thuruqut Tadris, al Kulliyat Wal Ma’ahid al IImiyyah,
A’lama Tarbiyah Fi Tarikhil Islam, Al-Imam Ad- Dahabi Dirasatun
Maudu’iyatun Tahliliyatun Tarbiyatun.?

Mengenai aktifitasnya, Abdurrahman An-Nahlawi dalam bidang
keilmuan, beliau banyak menulis tentang ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
pendidikan, khususnya dalam pendidikan Islam. Beliau selalu menjunjung
tinggi dan mengutamakan pendidikan Islam dan berusaha menjauhkan dari
budaya dan falsafah barat (teori pendidikan Barat). Kenyataan itu terungkap
dalam sebuah mugaddimah yang beliau berpendapat “Tampaknya gejala
memberikan kebebasan yang berlebihan dan memanjakan merupakan akibat
utama yang menyingkap tabir keberlebihan pendidikan modern dalam
memberikan perhatian kepada anak anak, gejala ini lahir dengan jelas di
Amerika di negara yang mengagung-agungkan demokrasi liberal keluarga
dan pemerintahan”.*

Aktivitas dan keterlibatan Abdurrahman An-Nahlawi dalam
organisasi pendidikan dan pengajaran menunjukkan bahwa ia berhasil
mengembangkan bidang keahliannya, sekaligus bukti pengakuan masyarakat
atas ketokohannya. Abdurrahman An-Nahlawi juga memiliki karya-karya
yang umumnya menjadi salah satu rujukan utama bagi penulis maupun

peneliti pendidikan Islam. Hal ini menunjukkan bahwa Abdurrahman An-

% http://lailazahrul.blogspot.com/2014/08/pemikiran-pendidikan-nahlawi.html.  diakses

pada hari Senin tanggal 04 April 2016 pukul 17.00 WIB

* Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip Dan Metoda Pendidikan Islam Dalam
Keluarga, di Sekolah, dan di Masyarakat, Terj. Herry Noer Ali, Diponegoro, Bandung, 1989,
hlm. 22
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Nahlawi adalah tokoh yang memiliki pengaruh cukup kuat, khususnya di
kalangan masyarakat pendidikan Islam.
2. Karya-Karya Abdurrahman An-Nahlawi

Beliau juga melanjutkan dan menekuni ilmu-ilmu umum seperti
filsafat dan psikologi. Hal ini terlihat dalam karya-karyanya yang tampak
membandingkan antara peradaban Barat dan Timur terutama masalah
pendidikan yang didasarkan pada filsafat dan dalam mengidekan teori-teori
beliau menggunakan pendekatan psikologis. Beberapa karya-karya
Abdurrahman An-Nahlawi yang dapat dijumpai, antara lain:*
a. Ushuulu At-Tarbiyah Al-Islamiyyah Wa Asalibuha Fi Al-Baiti Wa Al-

Madrasati Wa Al-Mujtama’i, Darul Fikr, Damsyik.

Kitab ini selesai ditulis pada 9 Dzulhijjah 1398 H atau sekitar tahun
1977 M dan diterbitkan oleh Dar Al-Fikr Al-Muasyir Bairut Libanon,
cetakan pertama pada tahun 1979 dan cetakan kedua pada tahun 1983.
Karya An-Nahlawi ini telah diterbitkan dalam edisi Indonesia dengan
judul Prinsip-Prinsip Dan Metoda Pendidikan Islam Dalam Keluarga,
Sekolah, Dan Masyarakat oleh penerbit Diponegoro pada tahun 1989.
Dan Pendidikan Islam dalam keluarga, sekolah dan masyarakat oleh
penerbit GIP, Jakarta pada tahun 1995.

Lewat buku ini Abdurrahman An-Nahlawi mencoba berfikir
dalam-dalam perbandingan ciri khas, tujuan, sistem, dan metode yang
dimiliki pendidikan Islam dengan yang dimiliki pendidikan Barat.
Penyusunan buku ini dilatar belakangi karena sistem pendidikan dunia
yang didasarkan atas asas idealis dan ideologis yang menyimpang dari
fitrah yang lurus serta logika yang sehat yang biasa dipakai di dunia
Barat.

b. Karya An-Nahlawi yang lain yang ditulis bersama-sama dengan Abdul
Karim Utsman, dan Muhammad Khair Argaswasi adalah; Tarbiyah Wa
Thuruqut Tadris, al Kulliyat Wal Ma’ahid al 1imiyyah, Riyadh, 1392 H

°  http://lailazahrul.blogspot.com/2014/08/pemikiran-pendidikan-nahlawi.html.  diakses

pada hari Senin tanggal 04 April 2016 pukul 17.00 WIB
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buku ini merupakan kumpulan artikel-artikel yang membahas masalah
pendidikan dan metode-metode pengajaran. Dalam buku ini,
Abdurrahman An-Nahlawi dkk, mengkritik sistem pendidikan modern
serta menjelaskan dampaknya terhadap dunia Islam khususnya negaranya
sendiri.

c. Karya-karya Abdurrahman An-Nahlawi yang lain yang belum diterbitkan
dalam edisi Indonesia ant ara lain : Ilmu Nafs (Psikologi), Fakultas
Syari’ah, Riyadh; A’lama Tarbiyah Fi Tarikhil Islam, Al-Imam Ad-
Dahabi Dirasatun Maudu’iyatun Tahliliyatun Tarbiyatun, Dar al Fikr.

B. Data Penelitian
1. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan pendidikan Islam merupakan cita-cita ideal yang
mengandung nilai Islami terhadap proses kependidikan diarahkan. Rumusan
tujuan pendidikan merupakan pencerminan dari idealitas penyusunnya, baik
institusional maupun individual. Oleh karena itu, nilai-nilai apakah yang
dicita-citakan oleh penyusun dari tujuan itu akan mewarnai corak

kepribadian manusia hasil proses kependidikan.

Secara umum, rumusan tujuan pendidikan adalah membawa anak
didik ke arah tingkat kedewasaan. Dewasa disini berarti dewasa jasmani dan
dewasa rohani. Dewasa jasmani adalah apabila jasmaninya sudah cukup
besar dan umumnya sudah cukup. Adapun dewasa rohani adalah apabila
sudah dapat bertanggung jawab sendiri, tidak lagi membutuhkan
pertolongan dari pendidiknya. Jadi betul-betul sudah dapat berdiri sendiri.”®
“Orang dewasa adalah orang yang sudah mengetahui dan memiliki

nilai-nilai  hidup, norma-norma kesusilaan, keindahan, keagamaan,

® Sutari Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan Sistematis, Andi Offset, Yogyakarta,
1997, him. 49
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kebenaran dan sebagainya dan hidup sesuai dengan nilai-nilai dan norma-
norma itu.””’

Dalam rumusan tersebut jelas bahwa arah yang hendak dituju dalam
mengembangkan anak didik adalah kedewasaan, yaitu mampu menentukan
diri sendiri, bertanggungjawab sendiri serta sanggup mengenal dan berbuat
menurut kesusilaan.

Namun dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, bukan hanya
tingkat kedewasaan saja yang ditekankan, tetapi ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu:®
a. Tujuan dan tugas manusia dimuka bumi, baik secara vertikal maupun

horisontal.
b. Sifat-sifat dasar masyarakat
c. Tuntutan masyarakat dan dinamika peradaban kemanusiaan.
d. Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam, yaitu:’
1) Dimensi yang mengandung nilai yang meningkatkan kesejahteraan
hidup manusia di dunia.
2) Dimensi yang mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha
keras untuk meraih kehidupan di akhirat yang membahagiakan.
3) Dimensi yang mengandung nilai yang dapat (mengintegrasikan)
memadukan antara kepentingan hidup duniawi dan akhirawi.

Berdasarkan batasan diatas, para ahli pendidikan (Muslim) telah
memberikan definisi tentang tujuan pendidikan Islam, di mana rumusan atau
definisi yang satu berbeda dari definisi yang lain. Meskipun demikian, pada
hakikatnya rumusan dari tujuan pendidikan Islam adalah sama, mungkin
hanya redaksi dan penekanannya saja yang berbeda.

Abdul Fattah Jalal mengemukakan tujuan umum pendidikan Islam
adalah menjadikan manusia sebagai abdi atau hamba Allah SWT.'°Hal ini

" M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, CV. Remaja Karya,
Bandung, 2009, him. 23

® samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,
Ciputat Press, Jakarta, 2002, him. 35-36

® Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2009, him. 109
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sesuai dengan tujuan manusia yang telah digariskan oleh Allah,
sebagaimana firman Allah SWT:
(on 7ot ) oA % 305 S s
Artinya :“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia /kecuali supaya
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat; 56)."

Dengan demikian Allah telah menciptakan seluruh manusia untuk
beribadah kepadanya. Maka tujuan umum pendidikan Islam adalah
mempersiapkan manusia yang abid yang menghambakan dirinya kepada
Allah, lebih lanjut lagi Abdul Fattah Jalal mengatakan bahwa ibadah disini
adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta segala
yang dilakukan manusia berupa perkataan, perbuatan, perasaan bahkan
bagian apapun dari perilakunya dalam rangka tagqwa kepada Allah SWT.*?

Hasan Langgulung juga menjelaskan bahwa tujuan-tujuan yang ingin
dicapai oleh pendidikan Islam dapat diringkaskan dalam dua tujuan pokok
yaitu pembentukan insan yang saleh dan beriman kepada Allah dan agama-
Nya, dan pembentukan masyarakat yang saleh yang mengiukuti petunjuk
agama Islam dalam segala urusannya.™

Quraish Shihab menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah SWT dan Khalifah-Nya, guna
membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah SWT
yaitu untuk bertaqwa kepada-Nya.**

Moh Roqib juga menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam bertitik
tolak dari tujuan ajaran Islam itu sendiri, yaitu membentuk manusia yang

berkepribadian muslim yang bertakwa dalam rangka melaksanakan tugas

1% Abdul Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, Terj. Herry Noer Ali, CV Diponegoro,
Bandung, 1998, him. 119

1 Departement Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahan, Pelita I11, Jakarta, 1979, him..

862

'2 Abdul Fattah Jalal, Op .Cit., him. 124

B Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad Ke 21, Pustaka Al Husna,
Jakarta, 2003, hIm.169

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Mizan, Bandung, 1994, him. 173
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kekholifahan dan peribadatan kepada Allah untuk mencapai kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.™

M. Arifin menjabarkan tujuan pendidikan yang bersasaran pada tiga
dimensi hubungan manusia selaku “Khalifah” dimuka bumi yaitu sebagai
berikut:*®
a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan selaras dengan

Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras, dan seimbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, mengelola dan
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kepentingan
kesejahteraan hidupnya, dan hidup sesamanya serta bagi kepentingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikap hubungan yang
harmonis pula.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam
yang ingin dicapai oleh Al-Qur’an adalah membina manusia guna mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan Khalifah-Nya. Manusia
yang dibina adalah makhluk-makhluk yang memiliki unsur-unsur material
(Jasmani) dan immaterial (akal dan jiwa). Pembinaan akalnya menghasilkan
ilmu. Pembinaan jiwanya menghasilkan kesucian dan etika, sedangkan
pembinaan jasmaninya menghasilkan ketrampilan. Dengan penggabungan
unsur-unsur tersebut terciptalah  makhluk dwi dimensi dalam satu
keseimbangan, dunia dan akhirat, ilmu dan iman.

Muhammad Athiyah Al-Abrasyi dalam kajiannya tentang
pendidikan Islam telah menyimpulkan lima tujuan umum pendidikan Islam,
yaitu:'’

a. Membentuk akhlak mulia

> Moh Rogib, Ilmu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikan Integratif di sekolah,
keluarga, dan Masyarakat, LKis, Yogyakarta, 2009, him. 27

'8 Muzayyin. Arifin, Op. Cit., him. 121

Y Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis,
Teoritis dan Praktis, Terj. Samsul Nizar, Ciputat Press, Jakarta, 2002, him. 37
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b. Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat

o

. Persiapan untuk mencari rizki dan memelihara segi kemanfaatannya

o

. Menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan peserta didik

(]

. Mempersiapkan tenaga profesional yang terampil.

Menurut  Ali  Al-Jumbulati dan Abdul Futuh At-Tuwaanisi
menyimpulkan tujuan pendidikan Islam kepada dua macam tujuan yang
prinsipil yaitu:*®
a. Tujuan Keagamaan.

Yang dimaksud dengan tujuan keagamaan ini adalah bahwa setiap
pribadi muslim beramal untuk akhirat atas petunjuk dan ilham
keagamaan yang benar, yang tumbuh dan dikembangkan dari ajaran-
ajaran Islam yang bersih dan suci. Tujuan keagamaan mempertemukan
diri pribadi terhadap Tuhannya melalui kitab-kitab suci yang
menjelaskan tentang hak dan kewajiban, sunat dan yang fardhu bagi
seorang mukallaf.

b. Tujuan Keduniaan.

Tujuan ini seperti yang dinyatakan dalam tujuan pendidikan
modern saat ini yang diarahkan kepada pekerjaan yang berguna
(pragmatis), atau untuk mempersiapkan anak menghadapi kehidupan
masa depan.

Abd al-Rahman Shaleh Abd Allah dalam bukunya, Educational

Theory a Qur’anic Outlook, menyatakan tujuan pendidikan Islam dapat
diklasifikasikan menjadi empat dimensi yaitu:*°
a. Tujuan pendidikan jasmani (al-ahdaf al-jismiyah)
Mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas khalifah di bumi,
melalui keterampilan-keterampilan fisik.Ini berpijak pada pendapat Imam
Nawawi yang menafsirkan ““al-gawy”’sebagai kekuatan iman yang
ditopang oleh kekuatan fisik.

8 Ali Al-Jumbulati dan Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam,
Terj. HM. Arifin, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1994, him. 37-38.

¥ Abd al-Rahman Shaleh Abd Allah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Qur’an,
Rineka Cipta, Jakarta, 1991, him. 138-153
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b. Tujuan pendidikan rohani (al-ahdaf al-ruhaniyah)

Meningkatkan jiwa dari kesetiaan yang hanya kepada Allah SWT,
semata dan melaksanakan moralitas islami yang diteladani oleh Nabi
SAW dengan berdasarkan pada cita-cita ideal dalam Al-Qur’an.Indikasi
pendidikan rohani adalah tidak bermuka dua, berupaya memurnikan dan
menyucikan diri manusia secara individual dari sikap negatif. Inilah yang
disebut dengan tazkiyah (purification) dan hikmah (wisdom)

c. Tujuan pendidikan akal (al-ahdaf al-agliyah)

Pengarahan inteligensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya

dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemukan pesan-pesan

ayat-ayat-Nya yang berimplikasi kepada peningkatan iman kepada Sang

pencipta. Tahapan akal ini adalah:

1) Pencapaian kebenaran ilmiah (ilm al-yaqin)

2) Pencapaian kebenaran empiris (ain al-yaqin)

3) Pencapaian kebenaran metaempiris atau mungkin lebih tepatnya
sebagai kebenaran filosofis (haqq al-yaqin)

d. Tujuan pendidikan sosial (al-ahdaf al-ijtimaiyah)

Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kepribadian yang utuh
yang menjadi bagian dari komunitas sosial.ldentitas individu di sini
tercermin sebagai “al-nas” yang hidup pada masyarakat yang plural
(majemuk).
Al-Buthi sebagaimana dikutip Asnelly llyas menyebutkan tujuan
pendidikan Islam sebagai berikut:?

a. Mencapai keridhaan Allah, menjauhkan murka dan siksaan-Nya, dan
melaksanakan pengabdian yang tulus ikhlas kepadanya. Tujuan ini
dianggap induk dari segala tujuan Pendidikan Islam.

b. Membina akhlak masyarakat berdasarkan agama yang diturunkan untuk
membimbing masyarakat ke arah yang diridhai-Nya.

2 Asnelly llyas, Mendambakan Anak Saleh; Prinsip-prinsip Pendidikan Anak dalam
Islam, Al-Bayan, Bandung, 1997, him. 28-29.
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c. Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasarkan agama yang
diturunkan kepadanya.

d. Mewujudkan ketenteraman di dalam jiwa dan akidah yang dalam,
penyerahan dan kepatuhan yang ikhlas kepada Allah.

e. Memelihara kesusastraan Arab sebagai bahasa Al-qur’an dan sebagai
wadah kebudayaan dan unsur-unsur kebudayaan Islam yang menonjol
dan menyadarkan masyarakat kepada Islam yang sebenarnya, serta
menunjukkan hakikat agama atas keberhasilan dan kecemerlangannya.

f. Meneguhkan perpaduan tanah air dan menyatukan barisan melalui usaha
menghilangkan perselisihan, bergabung dan bekerja sama dalam rangka
prinsip-prinsip Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Sedangkan tujuan Pendidikan Islam menurut Al-Ghazali, yaitu:**

a. Tujuan mempelajari ilmu pengetahuan semata-mata untuk ilmu
pengetahuan itu saja.

b. Tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak.

c. Tujuan pendidikan adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Berdasarkan rumusan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
Islam bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang
menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, perasa dan indra
yang mampu memadukan fungsi iman, ilmu, dan amal secara integral bagi
terbinanya kehidupan yang harmonis, baik dunia maupun akhirat. Jadi nilai-
nilai yang hendak diwujudkan oleh pendidikan Islam adalah berdimensi
transcendental melampaui wawasan hidup di dunia sampai akhirat dengan
meletakkan cita-cita yang mengandung dimensi nilai duniawi sebagai
sasarannya. Kehidupan di dunia merupakan sawah ladang yang harus
dikelola sebaik-baiknya untuk dimanfaatkan sebagai sarana mencapai
kebahagiaan hidup di akhirat nanti.

2 Zainuddin, et. al., Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, Bumi Aksara, Jakarta,
1991, him. 42-46.
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2. Konsep Tujuan Pendidikan Islam Menurut Abdurrahman An-Nahlawi
Dalam Kitab Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Asalibuha Fi Al-Baiti
Wa Al-Madrasati Wa Al-Mujtama’i

Sebelum memaparkan konsep tujuan pendidikan Islam menurut
Abdurrahman An-Nahlawi, peneliti merasa penting juga menjelaskan
pemikiran Abdurrahman An-Nahlawi mengenai makna tujuan, urgensi
menentukan tujuan, pengertian pendidikan, tujuan pendidikan Islam, dan
korelasi tujuan pendidikan Islam dengan perkembangan jasmani, akal, sosial
dan pencarian rezeki.

a. Makna Tujuan

Memperbincangkan tentang makna tujuan pendidikan, maka
haruslah kita sebutkan dan terangkan walaupun dengan ringkas, tentang
hubungan antara tujuan dan berbagai istilah lain yang serupa atau
berdekatan atau berlainan maknanya. Istilah-istilah tersebut di antaranya
seperti sasaran, maksud, hasil dan motivasi. Dalam hal ini Abdurrahman
An-Nahlawi membedakan antara makna hasil, tujuan dan motivasi di
dalam kitab Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Asalibuha Fi Al-Baiti
Wa Al-Madrasati Wa Al-Mujtama’i halaman 105-106 sebagai berikut:

o) g u.?LQ\ \-G-:jiyjs}‘ Aol ezl i M\@Z\zaﬂ.ﬁ\
Lnzs g QLY Loy gz ol BARY 8 Ol g L adad | o Oudl i

o g paall 22 g Sl L gEEE el e STl iy ae s
il (3 e el ol gda ol Sl de cmy U il

LS )l el s SISI1 OLS A B G e Lhin s WS 2wy

Vo gl alim S
Artinya:’Hasil adalah apa yang dicapai oleh manusia dan lahir dari
tingkah laku, baik sudah merealisasikan tujuan maupun belum. Tujuan
adalah apa yang dicanangkan oleh manusia, diletakkannya sebagai
pusat perhatian, dan demi merealisasikannyalah dia menata tingkah
lakunya. Sedangkan Motivasi adalah penggerak, baik fisik atau psikis

22 Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah WA Asaalibuha Fil baiti
Wal madrasati Wal Mujtama’i, Dar Al-Fikr, Damsyiq,1996, him. 105-106
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yang membangkitkan seseorang untuk berbuat, atau memberikan
santapan kepada kekuatan pembangkit perbuatan itu di dalam jiwa dan
tubuh. Motivasi itu menggerakkannya hingga dapat merealisasikan
tujuan utama yang penting bagi eksistensi manusia, baik dia mengetahui
tujuan itu dengan akal dan ruhnya atau tidak’.?®

Uraian di atas, menunjukkan bahwa Abdurrahman An-Nahlawi
membedakan antara pengertian hasil, tujuan dan motivasi. Namun,
ketiganya saling berkaitan.

b. Urgensi Menentukan Tujuan
Suatu usaha atau tindakan yang tidak mempunyai tujuan tidaklah

mempunyai arti apa-apa. Tanpa adanya pandangan ke depan kepada
tujuan, penyelewengan akan banyak terjadi, demikian pula kegiatan-
kegiatan yang tidak efisien. Oleh karena itu, Abdurrahman An-Nahlawi
memberikan ilustrasi atau gambaran betapa pentingnya menentukan dan
membatasi tujuan di dalam kitab Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa
Asalibuha Fi Al-Baiti Wa Al-Madrasati Wa Al-Mujtama’i pada halaman
106 sebagai berikut:
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Artinya: ““Jika manusia diperintah untuk berjalan di jalur tertentu, tanpa
penjelasan mengapa dia harus memilih jalan itu, niscaya dia akan
berjalan dengan ragu-ragu, bertolak dengan lemah, serta akan bertanya-

28 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Gema Insani Press, Jakarta, 1995, him. 115-116
2 Abdurrahman An-Nahlawi, Op. Cit, him. 106
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tanya lalu mundur ke belakang. Tetapi, jika dikatakan sekali lagi kepada
orang ini,* berjalanlah di jalan ini, di ujung jalan nanti anda akan
menemukan sebuah kebun yang indah, milik orang-orang dermawan
yang suka mengundang orang-orang yang datang untuk makan bersama
mereka di tepian air terjun dan air mancur” sedangkan orang ini tengah
lapar dan siap untuk makan,niscaya dia akan segera pergi dengan
gembira dan senang hati, dan akan memotong jalan dengan tubuh yang
tegar dan penuh kegigihan, serta dalam waktu yang relativ singkat.
Jelaslah bahwa tujuan memang mengarahkan aktivitas, mendorong
untuk bekerja, dan membantu mencapai keberhasilan™.?®

Dari ilustrasi di atas dapat disimpulkan bahwa penentuan tujuan itu
akan membentuk sasaran menjadi sasaran imperative sehingga
melahirkan perilaku berkesadaran.

c. Definisi Pendidikan

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu
kepada term al-tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah
tersbut term yang paling populer digunakan dalam praktek pendidikan
Islam ialah term al-tarbiyah. Istilah al-tarbiyah pun juga digunakan oleh
Abdurrahman An-Nahlawi dalam mendefinisikan pendidikan, hal ini
terlihat pada kitab Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Asalibuha Fi Al-
Baiti Wa Al-Madrasati Wa Al-Mujtama’i halaman 12 sebagai berikut:
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> Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 116
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Artinya: ““Jika kita merujuk kamus bahasa Arab, kita akan menemukan
tiga akar kata untuk istilah pendidikan. Pertama, raba yarbu yang
artinya “bertambah dan berkembang™. Hal ini senada dengan firman
Allah beriku;[ ini:
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“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah
pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) ltulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya)’.(QS. Ar-Ruum: 39)

Kedua, rabiya yarba yang dibandingkan dengan khafiya yakhfa arti
yang terkandung adalah tumbuh dan berkembang. Ungkapan tersebut
digunakan dalam puisi lbnu Al-*Arabi: “barang siapa yang bertanya
tentang aku, sesungguhnya tempat tinggalku di Mekah dan di sanalah
aku tumbuh besar. Ketiga, rabba yarubbu yang dibandingkan dengan
madda yamuddu dan berarti memperbaiki, mengurusi kepentingan,

mengatur, menjaga, dan memperhatikan”.%’

Dari ketiga asal kata ini, Abdurrahman An-Nahlawi, mengutip dari
Abdurrahman Al-Bani, yang menyimpulkan bahwa pendidikan
(tarbiyah) terdiri atas empat unsur, yaitu: pertama, menjaga dan
memelihara fitrah anak menjelang baligh. Kedua, mengembangkan
seluruh  potensi dan kesiapan yang bermacam macam. Ketiga,
mengarahkan seluruh fitrah dan potensi ini menuju kepada kebaikan dan
kesempurnaan yang layak baginya. Keempat, proses ini dilaksanakan
secara bertahap.

26 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 12
2T Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Gema Insani Press, Jakarta, 1995, him. 20
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d. Tujuan Pendidikan Islam
Dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, Abdurrahman An-
Nahlawi berorientasi pada tujuan dan tugas manusia di muka bumi, baik
secara horizontal maupun vertikal. Hal ini dapat dilihat pada kitab
Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Asalibuha Fi Al-Baiti Wa Al-
Madrasati Wa Al-Mujtama’i halaman 107-108 sebagai berikut:
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Artinya:’Karena pendidikan Islam merupakan pendidikan yang
berkesadaran dan bertujuan, dan Allah telah meletakkan asas-asasnya
bagi seluruh manusia di dalam syariat ini. Oleh sebab itu, sudah
semestinya pengkaji pendidikan ini lebih dahulu menjelaskan tujuannya
yang luhur dan luas, yang telah ditetapkan oleh Allah bagi seluruh
manusia, sebelum mulai menerangkan metode dan beberapa ciri
khasnya, karena tujuanlah yang menentukan metode.Untuk mengetahui
tujuan pendidikan Islam, ada baiknya penyusun singgung kembali asas-
asas pendidikan Islam dan pandangan Islam tentang alam, kehidupan

dan tujuan hidup”.?®
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28 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 107

2% Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 116

%0 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit,him. 107
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Artinya:”Allah menciptakan alam semesta ini dengan tujuan tertentu.
Dia mengadakan manusia di muka bumi untuk menjadi khalifah yang
akan melaksanakan ketaatan kepada Allah dan mengambil petunjuk-Nya,
dan menundukkan apa yang ada di langit dan bumi untuk mengabdi
kepada kepentingan hidup manusia dan merealisasikan hidup itu.
Kemudian Allah meminta kepada manusia supaya merenungkan segala
yang ada di dalam alam, agar dengan demikian dia dapat membuktikan
keagungan Allah, sehingga yang demikian itu dapat mendorongnya
untuk menaati dan mencintai Allah, serta tunduk kepada segala perintah-
Nya dan bermunajat kepada-Nya. Allah menjadikan manusia sebagai
makhluk yang mempunyai ksiapan untuk berbuat kebaikan maupun
kejahatan, dan mengutus para Rasul-Nya kepada umat manusia agar
membigrlnbing mereka untuk beribadah kepada-Nya dan mentauhidkan-

Nya™.
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Artinya:”Allah telah menetapkan ajal bagi alam dan kehidupan duniawi
ini yang berakhir pada waktu yang telah ditentukan di sisi-Nya.
Kemudian alam dan kehidupan duniawi itu musnah. Setelah itu Allah
menciptakan manusia dalam keadaan baru dan alam yang baru, agar
Allah menghisab segala amal mereka; membalas orang yang berbuat
kejahatan dan kufur kepad nikmat Allah, para Rasul dan syari’at-Nya
dengan neraka abadi; dan membalas orang yang berbuat kebaikan,
beriman kepad Allah, mensyukuri nikmat-Nya dan mengikuti Rasul serta
kitab-Nya dengan surga yang abadi”.*®
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1 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 116-117

%2 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 107

% Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 117
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Artinya:”’Dai pandamgan Islam tentang ala mini, tampaklah dengan
jelas, bahwa tujuan asasi dari adanya manusia di dalam alam ini adalah
beribadah dan tunduk kepada Allah, serta menjadi khalifah di muka
bumi untuk memakmurkannya dengan melaksanakan syari’at dan

menaati Allah. Allah SWT telah menjelaskan tujuan ini di dalam firman-
Nya :

(on @ bdl ) 050 NI L3 Gl sl )
Artinya: ”’Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56)*°
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Artinya:”Jika ini tujuan hidup manusia, maka pendidikannya pun harus
mempunyai tujuan yang sama, yaitu mengembangkan pikiran manusia
dan mengatur tingkah laku serta perasaannya berdasarkan Islam.
Dengan demikian, tujuan akhir pendidikan Islam adalah merealisasikan

ubudiyah kepada Allah di dalam kehidupan manusia, baik individu

maupun masyarakat”.%’

Uraian di atas, menunjukkan bahwa tujuan pendidikan, khususnya
pendidikan Islam adalah sesuai dengan tujuan hidup manusia di muka
bumi vyaitu semata-mata untuk  beribadah kepada Allah, sebab
pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk
memelihara kelanjutan hidupnya (survival), baik sebagai individu

maupun sebagai masyarakat.

% Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 107-108

% Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 117

% Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 108

" Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 117



50

e. Korelasi Tujuan Pendidikan Islam Dengan Perkembangan Jasmani,
Akal, Sosial, Dan Pencarian Rezeki
Kita tahu bahwa perkembangan, baik perkembangan jasmani,
akal, maupun sosial serta pencarian rezeki tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia dan pendidikan. Bahkan sebagian ahli filsafat dan
pendidikan kontemporer menganggap semua hal tersebut sebagai tujuan
inti pendidikan. Begitu pula Abdurrahman An-Nahlawi, dia tidak
menafikan terhadap perkembangan jasmani, akal, sosial serta pencarian
rezeki dalam merealisasikan tujuan pendidikan Islam, hal ini bisa dilihat
pada halaman 115-124 dalam kitab Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa
Asalibuha Fi Al-Baiti Wa Al-Madrasati Wa Al-Mujtama’i sebagai
berikut:
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Artinya:’Pendidikan Islam yang meletakkan segala sesuatu pada
tempatnya yang alami, memandang perkembangan dengan segala
aspeknya sebagai alat untuk mencapai tujuannya yang paling tinggi,
yaitu beribadah dan taat kepada Allah, serta melaksanakan keadilan dan
syari’at-Nya dalam seluruh urusan kehidupan individu dan masyarakat.
Islam sangat memperhatikan perkembangan dengan segala bentuknya,
yakni  bahwa pendidikan Islam  mengandung pemeliharaan
perkembangan dari segala aspekya fisik, intelektual, budi pekerti, sosial,
estetis, psikis, dan instintif sambil mengarahkan perkembangan ini
kepada pencapaian tujuan tertinggi. Tetapi pencapaian ini memerlukan
pembatasan dan penjelasan”.*

%8 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 115
% Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 123
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1) Pendidikan Islam dan Konsep Perkembangan Jasm:;mi

Artinya: Tidak diragukan, bahwa ketaatan, ibadah, dan dakwah di
jalan Allah, membutuhkan usaha keras dan kekuatan fisik. Di dalam
Hadits syarif disebutkan:””Orang mukmin yang kuat itu lebih baik dan
lebih dicintai oleh Allah daripada orang mukmin yang lemah™.

Tidak diragukan pula, bahwa bunuh diri, membunuh orang dan
melukai tubuh, termasuk perkara yang diharamkan dan diberikan
balasannya oleh syara’ di dunia dan di akhirat; Shalat, puasa serta
haji mengandung hal-hal yang mengaktifkan dan mengarahkan
sebagian daya dan organ tubuh; islam juga memperhatikan
kesejahteraan umatnya seperti perkara ; menyusui, mencukupi serta
memberi makan dan pakaian kepada anak, termasuk perkara yang
dibebankan kepada orang tua, atau wakilnya, atau kepada Negara
jika keluarga tidak ada.**
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“0 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 116
*t Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 124
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Artinya:”Kemudian Islam menganjurkan perkara yang menguatkan
fisik seperti memanah, menunggang kuda dan berenang. Rasulullah
Saw pernah memperkenankan orang-orang Habasyah untuk bermain
lembing, bahkan beliau dan Aisyah mengintai permainan
itu.Rasulullah Saw pernah mengajak Rakanah, pahlawan kaumnya

pada masa itu untuk bergulat, dan beliau mampu mengalahkannya.
Selain itu, beliau juga pernah berlomba lari dengan Aisyah”.*

Dari gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
Islam pun memperhatikan masalah pengembangan fisik dan pelatihan
anggota tubuh yang diarahkan untuk kebaikan manusia dan

masyarakat.
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“2 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit,him. 116
“* Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 124
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2) Pendidikan Islam dan Konsep Perkembangan Akal

Artinya:” Dalam merealisasikan tujuannya yang tertinggi, yaitu
beriman dan tunduk kepada Allah, serta mengingat keagungan-Nya
setiap manusia memperhatikan alam atau dirinya sendiri. Pendidikan
Islam menyeru akal agar menggunakan haknya dalam memberikan
bukti dan keterangan, merenungkan dan memperhatikan, serta
menggunakan hujjah yang logis. Juga menyerunya supaya
menggunakan segala apa yang ditundukkan Allah baginya di dalam
alam, dan mempelajari kekuatan alam dengan maksud mengetahui
hukum-hukumnya untuk kemudian dipergunakan. Dengan kata lain,
pendidikan Islam mengembangkan akal dengan metode yang paling
luhur. la tidak memperkenankan akal untuk sombong, sehingga tidak
mau menerima kebenaran dan tidak membenarkan akal untuk tuli,
sehingga tidak mendengarkan hujjah yang logis. Sombong dan tuli
termasuk perilaku mengikuti hawa nafsu dan terus menerus
melakukan kebatilan, demi mencapai suatu kedudukan, harta,
kehormatan atau kemuliaan yang palsu. Gejala ini Nampak pada akal
orang-orang awam yang tertipu dan menyimpang. Pendidikan Islam
mengembangkan akal agar berpikir sehat, merendahkan diri, tunduk
kepada kebenaran, menjaga amanat ilmiah, mencari kebenaran tanpa
menuruti hawa nafsu, menggunakan apa yang diketahui, dan tidak
merasa puas dengan hanya memiliki ilmu teoritis. Pengetahuan saja

tidak cukup, akan tetapi harus disertai dengan penerapannya”.*’

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa akal merupakan
potensi manusiawi yang paling penting. ltulah yang mendasari
pemahaman dan kesempurnaan akal dalam rukun iman. Lebih lanjut lagi,
Al-Qur’an menganjurkan penggunaan akal dalam merenungi tanda-tanda
kebesaran Allah yang ada pada diri manusia atau yang ada pada alam
semesta. Al-Qur’an mengarahkan akal menusia untuk merenungi
penciptaan manusia melalui analogi terhadap hari berbangkit di akhirat
kelak serta kepastian akan balasan Allah sesuai amal perbuatan manusia.

Melalui Al-Qur’an pula manusia dianjurkan untuk menafakuri penciptaan

* Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 118-119
> Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 126
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langit dan bumi serta mengambil hikmah dari penciptaan umat-umat

terdahulu.
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3) Pendidikan Islam dan Konsep Perkembangan Sosial

Artinya:”’Pendidikan manusia agar ikhlas, tunduk, taat, dan
beribadah kepada Allah semata dalam urusan hidupnya, pada
puncaknya akan sampai kepada pengembangan perasaan sosial
dengan bentuknya yang sangat baik. Perkara pertama yang
ditetapkan oleh para sosiolog adalah bahwa masyarakat terbentuk
dengan berkumpulnya suatu kelompok individu dan kebersamaan
mereka dalam berbagai konsepsi berpikir, tujuan dan kemaslahatan
yang sama-sama mereka pahami dan perjuangkan. Kebersamaan ini
mengikat seluruh individu di antara mereka, mengeratkan ikatan
antara sebagian dengan sebagian yang lain dan membuat mereka
senang untuk hidup bersama, saling menolong dan menjamin di

antara mereka”.*’
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“ Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 120
" Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 127
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Artinya:”’Tujuan yang kita kenal dimiliki oleh pendidikan Islam ini,
merupakan salah satu konsepsi bersama tertinggi yang paling mampu
menghimpun berbagai individu yang bercerai-berai, di samping
mengikat galbu serta perasaan mereka dengan ikatan yang kuat.
Ikatan tidak akan pernah berubah selama mereka memeliharanya
dengan melaksanakan tingkah laku praktis yang dihasilkan dari
ikatan tersebut, menyadari dan menghormati berbagai kondisi
kehidupan berdasarkan konsepsi Islam tentang alam dan kehidupan.
Di antara rukun akidah Islam adalah, bahwa seluruh asas ideal,
ta’abbudiyah dan tasyri’iyyah pendidikan Islam (telah penyusun
sajikan pada pasal terdahulu) menghimpun suatu rangkaian konsepsi
bersama masyarakat muslim. Konsepsi ini sangat berbeda dengan
seluruh konsepsi masyarakat non muslim ditinjau dari kedalaman,

kesadaran, kekokohan, keradikalan dan kelogisannya™.*°
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Artinya:”’Demikianlah, dengan menanamkan makna ini di dalam jiwa
anak, berarti pendidikan Islam memelihara pengembangan benih-
benih sosial padanya berdasarkan suatu tujuan yang mulia, yang
tidak terbatas oleh kesukuan, kebangsaan, kenegaraan, ataupun
bahasa. Tidak akan terjadi penganiayaan terhadap sesama mu’min
yang disebabkan oleh perbedaan bangsa dan tanah air. Menurut

pendidikan Islam, kebersaudaraan itu menjadi yang utama.”.™*

“¢ Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 120

" Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 127-128

%0 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 122

*L Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 129
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Menurut Abdurrahman An-Nahlawi pada dasarnya pendidikan
yang bertujuan mewujudkan ketundukan, ketaatan, dan ibadah kepada
Allah akan berakhir pada pengembangan perasaan kemasyarakatan
yang lebih mulia dan terbuka pada kebaikan. Tujuan perasaan
kemasyarakatan didefinisikan sebagai upaya mempersatukan individu
yang bercerai berai serta mengikat hati dan perasaan mereka dalam
ikatan yang kuat, kokoh, dan tidak berubah-ubah.
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4) Pendidikan Islam dan Konsep Pencarian Rezeki

Artinya:“Banyak remaja yang belajar dan memasuki perguruan
tinggi dengan maksud menciptakan lapangan kerja atau status sosial
yang menjamin rezeki mereka di kemudian hari. Tujuan ini memang
disyari’atkan. Bahkan pendidikan yang mengabaikan tujuan ini akan
mempersempit cakrawalanya, serta menghalangi manusia untuk
mencapai keluhuran akhlak, berpikir dan berbudaya. Di samping itu
pengabaian tujuan ini kadangkala menjadikannya sebagai budak
nafsunya, sehingga kesenangannya adalah mengumpulkan harta,

bermewah-mewahan dan mencari kesenangan hidup”.>
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52 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 123
5% Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 130
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Artinya:”Oleh karena itu, pendidikan Islam mengarahkan tujuan
tersebut dan tidak pernah mengekang instink ini; yaitu instink
mengumpulkan harta, keinginan untuk hidup senang dan kekal. Islam
telah menjadikan pencarian harta sebagai salah satu alat ibadah dan
pendekatan diri kepada Allah. Syaratnya ialah bahwa mencari harta itu
dimaksudkan untuk memberi nafkah bagi keluarga, bagi diri sendiri,
atau bagi janda dan orang miskin; atau untuk mengeluarkan zakat harta
atau menanam tanaman guna dimakan burung atau manusia.
Diriwayatkan melalui Abu Mas’ud al-Anshari, Nabi saw bersabda: “jika
seseorang muslim memberi nafkah kepada istrinya, dengan mengharap
mendapatkan pahala, maka nafkah tersebut menjadi sedekah baginya.”
(HR Bukhari).

Abi Hurairah juga pernah mengatakan bahwa Nabi saw bersabda:
“Orang yang berusaha untuk kepentingan kaum janda dan fakir miskin
seperti orang yang berjihad di jalan Allah atau seperti orang yang shalat
pada malam hari dan berpuasa pada siang harinya.” (HR Bukhari).

Dan melalui Anas bin Malik beliau bersabda:*“Tiada seorang muslim
yang menanam sebatang pohon lalu buahnya dimakan burung, manusia,
atau binatang melainkanbaginya pahala shadagah.” (HR Bukhari,
Muslim dan Ahmad).*®

Dari uraian diatas, pada dasarnya pendidikan yang bertujuan
mewujudkan ketundukan, ketaatan, dan ibadah kepada Allah akan
berakhir pada pengembangan perasaan kemasyarakatan yang lebih mulia
dan terbuka pada kebaikan. Tujuan perasaan kemasyarakatan
didefinisikan sebagai upaya mempersatukan individu yang bercerai berai
serta mengikat hati dan perasaan mereka dalam ikatan yang kuat, kokoh,
dan tidak berubah-ubah.

>* Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit, him. 124
*> Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 130-131
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3. Relevansi Tujuan Pendidikan Islam Menurut Abdurrahman An-
Nahlawi Terhadap Tujuan Pendidikan Islam Kontemporer

Pendidikan merupakan fitrah manusia yang harus terpenuhi.
Karena sebagai fitrah, pendidikan harus senantiasa disesuaikan dengan
fitrah kemanusiaan yang hakiki yakni menyangkut aspek material dan
spiritual, aspek keilmuan sekaligus moral, aspek duniawi sekaligus
ukhrowi. Pendek kata, pendidikan khususnya pendidikan Islam harus
mampu mencetak pribadi muslim ideal sebagai Abdullah sekaligus
khalifatullah.>®

Dengan demikian tujuan pendidikan islam sama luasnya dengan
kebutuhan manusia modern masa kini dan masa yang akan datang. Di mana
manusia tidak hanya memerlukan iman atau agama melainkan juga ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh kesejahteraan
hidup didunia sebagai sarana untuk mencapai kehidupan spiritual yang
berbahagia diakhirat. >’

Dalam konteks globalisasi, pendidikan Islam memainkan peranan
penting dalam menjaga fitrah kemanusiaan universal yang menuntut adanya
keseimbangan. Sebagaimana diketahui, bahwa arus informasi di era global
mengakibatkan penetrasi budaya dan akulturasi yang sulit dibendung. Dari
sinilah menimbulkan pergeseran paradigma (shifting paradigm), yakni
adanya orientasi pendidikan yang serba materialistis.*®

Saat ini, banyak institusi pendidikan telah berubah menjadi industri
bisnis, yang memiliki visi dan misi yang pragmatis. Pendidikan diarahkan
untuk melahirkan individu-individu pragmatis yang bekerja untuk meraih

kesuksesan materi dan profesi sosial yang akan memakmurkan diri,

% Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam di Era Transformasi Global, PT Pustaka Rizki
Putra, Semarang, 2009, him. v

" HM. Arifin, llmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner , Bumi Aksara, Jakarta, 2003, him. 55

% Ibid, him. 56
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perusahaan dan Negara. Pendidikan dipandang secara ekonomis dan
dianggap sebagai sebuah investasi. Materi dianggap sebagai tujuan utama,
ingin segera dan secepatnya diraih supaya modal yang selama ini
dikeluarkan akan menuai keuntungan. Sistem pendidikan seperti ini
sekalipun akan memproduksi anak didik yang memiliki status pendidikan
yang tinggi, namun status tersebut tidak akan menjadikan mereka sebagai
individu-individu yang beradab.*®

Pendidikan yang bertujuan pragmatis dan ekonomis sebenarnya
merupakan pengaruh dari paradigma pendidikan Barat yang sekular. Dalam
budaya Barat sekular, tingginya pendidikan seseorang tidak
berkorespondensi dengan kebaikan dan kebahagiaan individu yang
bersangkutan. Dampak dari hegemoni pendidikan Barat terhadap kaum
muslimin adalah banyaknya dari kalangan Muslim memiliki pendidikan
yang tinggi, namun dalam kehidupan nyata, mereka belum menjadi Muslim-
muslim yang baik dan berbahagia. Masih ada kesenjangan antara tingginya
gelar pendidikan yang diraih dengan rendahnya moral serta akhlak
kehidupan Muslim. Ini terjadi disebabkan visi dan misi pendidikan yang
pragmatis.®

Pada era sekarang ini, yang disebut era global, setidaknya perlu
adanya diterapkan pemikiran Abdurrahman An-Nahlawi tentang tujuan
pendidikan, untuk perbaikan moralitas bangsa, menjadi masyarakat yang
berkarakter. Pemikiran-pemikiran beliau mempunyai relevansi dengan
konsep pendidikan saat ini.

Tujuan pendidikan yang digagas oleh Abdurrahman An-Nahlawi
yaitu ubudiyyah kepada tuhan, memberikan isyarat bahwa pertama, manusia
merupakan mahluk yang harus rendah hati, sopan santun, bersemangat dan
tanggung jawab. Hal ini sebagaimana tercermin dalam surat Al-Furgaan
ayat 63-64:

% A. H. Choiron, Pendidikan Islam Inklusif; Aktualisasi Pendidikan Agama dalam
Masyarakat Pluralis, STAIN Kudus, Kudus, 2009, him. 87-88
% Ibid, him. 88
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Artinya:”Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang
mengandung) keselamatan. dan orang yang melalui malam hari dengan
bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka”. (QS. Al-Furgaan : 63-64)*

Kedua, penyerahan diri secara total kepada Allah Yang Maha Esa
menjadikan manusia menghambakan diri hanya kepada-Nya semata. Bila
manusia telah bersikap menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah
(khaliknya) berarti telah berada di dalam dimensi kehidupan yang
menyejahterakan di dunia dan membahagiakan di akhirat. Inilah tujuan
pendidikan Islam yang optimal sesuai doa kita sehari-hari yang selalu kita
panjatkan kepada Allah setiap waktu, seperti yang terdapat dalam firman
Allah :

0 - 0 Ro -

JU‘U\JJ«L&)WOJ&-Y\@) - QUJ\@LQ\LQ/J}@JWJ

(v 1380)

Artinya:” Ya Tuhan kami, berilah kami kehidupan yang baik di dunia dan
akhirat dan jauhkan kami dari siksa api neraka’ ( QS. Al-Bagarah : 201 ).%
Ketiga, puncak dari aktivitas pengabdian seorang hamba kepada

Sang Pencipta adalah taqwa.®® Hal ini sesuai dengan tujuan nasional
Indonesia yaitu manusia seutuhnya, yang ciri utamanya adalah bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, di samping atribut-atribut lainnya. Taqwa
dalam Al-Qur’an mencakup segala bentuk dan tingkat kebajikan dan

karenanya ia merupakan wasiat Tuhan kepada seluruh makhluk dengan

8! Departement Agama R.1 , Op. Cit, him. 568
52 Ibid, him. 49
%% |smail SM, et al, Op. Cit., him. 197
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berbagai tingkatannya sejak nabi hingga orang-orang awwam. Hal ini

didasarkan pada firman Allah:

Artinya:” Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. Al-Hujuraat: 13)**

Tagwa juga mencakup segala nilai yang diperlukan manusia untuk
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Nilai-nilai itu
diklasifikasikan oleh Hasan Langgulung dalam lima kelompok:®°
a. Nilai perseorangan (al akhlak al fardiyah)

b. Nilai kekeluargaan (al akhlak al usariyah)
c. Nilai sosial (al akhlak al ijtima’iyah)

d. Nilai kenegaraan (al akhlak al daulah)

e. Nilai Keagamaan (al akhlak al diniyah).

Pengabdian kepada Allah, sang pencipta akan menjadikan manusia
itu bertagwa, manusia yang paling mulia di sisi Allah adalah insan yang
paling bertagwa. Dari sini jelaslah bahwa taqwa tidaklah mungkin dicapai
tanpa ibadah.

Ibadah kepada Allah dalam arti luas mempunyai dampak edukatif
yang sangat signifikan dalam membentuk insan yang bertaqwa (muttaqin).
Dampak edukatif dari ibadah di antaranya:®®

Ibadah mendidik diri untuk selalu berkesadaran berpikir

o &

Ibadah menanamkan hubungan dengan jamaah muslim

Menanamkan kemuliaan diri

o o

Mendidik keutuhan selaku umat Islam yang berserah diri kepada Allah

Mendidik keutamaan

~h @D

Membekali manusia dengan kekuatan rohaniah

% Departement Agama R.1 , Op. Cit, him. 847
% Hasan Langgulung, Op. Cit., him. 199
% Ibid, him. 198-199
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g. Memperbaharui dengan taubat.

Selain itu, menurut hemat penulis tujuan pendidikan Islam yang
digagas Abdurrahman An-Nahlawi juga telah mencakup tujuan pendidikan
yang dirumuskan oleh pendidikan Barat dewasa ini. Sebagai contohnya, Sir
Barsey Nun, tokoh pendidikan Barat yang mengatakan bahwa sesungguhnya
pembinaan kepribadian merupakan tujuan tertinggi dari sebuah pendidikan.
Menurutnya, pendidikan harus mempertinggi aktivitas individu, baik pria
maupun wanita sehingga melalui pendidikan, prinsip aktualisasi diri
berjalan sesuai dengan hukum alam dan dapat membuktikan berbagai
kebenaran hidup.®” Lalu, bagaimana tujuan pendidikan Abdurrahman An-
Nahlawi mampu memenuhi tujuan aktualisasi diri?

Mengenai bagaimana tujuan pendidikan Islam beribadah kepada
Allah  mencakup tujuan aktualisasi diri, Abdurrahman An-Nahlawi
menjabarkan sebagai berikut:®®
a. Ketika Allah memerintah manusia untuk menyembah-Nya, Allah

memberi manusia bekal kemampuan membedakan baik dan buruk.
Sedangkan Allah telah menjelaskan akibat dari mengikuti jalan kebaikan
dan kejahatan pada hari kiamat. Dalam hal ini, terdapat penghormatan
yang penuh terhadap manusia. Yang demikian itu dikarenakan Allah
telah menjadikan manusia sebagai makhluk yang mampu membedakan
dan memilih, yakni memberinya kebebasan memilih kemudian
menjelaskan tanggung jawabnya terhadap pemilihan ini.

b. Allah telah membiarkan ajang kompetisi dalam kebaikan tetap terbuka
bagi manusia. Prinsip yang Allah tekankan adalah penyesuaian balasan di
akhirat kelak dengan perbuatan manusia di dunia. Dalam hal ini, tidak
ada perbedaan antara laki-laki dengan wanita, dan tidak ada kelebihan
bagi orang Arab atas non Arab, kecuali dengan tagwa berupa amal yang
membuktikan ketakutan kepada siksa Allah dan ketundukan serta
ketaatan kepada-Nya.

87 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat, ,
Op, Cit, him. 118
% Ibid, him. 119-120
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c. Allah menjadikan penghambaan dan ketaatan manusia kepada-Nya
sebagai tujuan tertinggi. Hanya itulah yang menjadi tolok ukur
aktualisasi diri dalam Islam sehingga jelaslah, mana aktualisasi yang
tepat dan mana aktualisasi yang tidak tepat. Artinya, aktualisasi itu
bukanlah tujuan akhir kehidupan manusia. Itu hanya sarana untuk
mencapai tujuan yang lebih tinggi, yaitu ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya.

Contoh lain, pendapat dari sebagian ahli dan filosof pendidikan
kontemporer yang menganggap bahwa tujuan inti pendidikan adalah
perkembangan, baik perkembangan intelektual, fisik, batin, maupun sosial.®®
Dalam hal ini, Abdurrahman An-Nahlawi menjelaskan bahwa
perkembangan hanya merupakan sarana mewujudkan tujuan yang lebih jauh
daripada sekedar perkembangan. Dari kecil hingga dewasa perkembangan
merupakan modal dasar dalam kehidupan manusia. Keteledoran dalam
mengarahkan perkembangan akan menjerumuskan seorang anak dalam
pemahaman yang keliru. Bisa jadi, jika seorang anak harus beraplikasi
dalam kehidupan bermasyarakat, dia akan menerapkan hasil
perkembangannya untuk tujuan-tujuan yang tidak jelas atau membahayakan
pihak lain."”

Contoh konkretnya, kita melihat banyak penjahat melalui televisi,
media massa, koran, surat kabar dan sebagainya mereka menggunakan
pengalaman, perkembangan intelektual, dan ketrampilannya untuk
merugikan orang lain, misalnya dengan merampok, mencuri, dan kejahatan
lainnya. lebih jauh lagi, mereka memilki tujuan mendidik generasi mudanya
atau bawahan-bawahannya.

Dengan demikian, Abdurrahman An-Nahlawi lebih memandang
seluruh aspek perkembangan sebagai sarana mewujudkan aspek ideal, yaitu
penghambaan dan ketaatan kepada Allah serta aplikasi keadilan dan syariat
Allah dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pendidikan ini telah menjunjung

% Ibid, him. 121
™ Ibid, him. 123
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tinggi, mengarah pada tujuan ideal yang menghindarkan dari penyimpangan
atau ketergelinciran, mengabdi kepada kemanusiaan serta mewujudkan
kebahagiaan individu dan masyarakat.

Dengan pemikiran Abdurrahman An-Nahlawi mengenai tujuan
pendidikan Islam ini, diharapkan akan lahir individu-individu yang baik,
bermoral, berkualitas, sehingga bermanfaat kepada dirinya, keluarganya,
masyarakatnya, negaranya, dan ummat manusia secara keseluruhan.
Sebagaimana yang dikemukakan Moh Roqib, pengabdian yang tinggi
kepada Tuhan akan memberikan manfaat pada seluruh alam semesta.
Manusia terdidik akan berusaha secara maksimal untuk bisa menjadi
makhluk yang berguna bagi sesamanya.”Namun, untuk melaksanakan
pengadian tersebut harus dibimbing seluruh potensi yang dimilikinya, yaitu
potensi spiritual, intelektual, perasaan, kepekaan dan sebagainya.

C. Analisis Tujuan Pendidikan Islam Menurut Abdurrahman An-Nahlawi
Dalam Kitab Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Asaalibuha Fil Baiti
Wal Madrasati Wal Mujtama’i

Setiap proses yang dilakukan dalam pendidikan harus dilakukan secara
sadar dan memiliki tujuan. Tujuan pendidikan merupakan masalah inti dalam
pendidikan. Hal ini diungkapkan banyak para ahli pendidikan, tak terkecuali
Abdurrahman An-Nahlawi.

Telaah tentang seputar kehidupan Abdurrahman An-Nahlawi memang
masih sangat langka dijumpai, tidak banyak ditemukan karya tulis, buku,
maupun artikel dalam berbagai media yang mengulas secara detail tentang
pemikiran Abdurrahman An-Nahlawi dan biografinya. Bagi masyarakat
awwam yang baru terjun dalam dunia pendidikan mungkin tidak begitu
mengenal dan terasa asing mendengar nama Abdurrahman An-Nahlawi.

Namun, kalau kita mau membaca buku-buku pendidikan terutama pendidikan

™ Moh Rogib, Op. Cit, him. 31
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Islam kita akan menjumpai banyak dari buku pendidikan Islam yang mengutip
pendapat Abdurrahman An-Nahlawi.

Abdurrahman sendiri  An-Nahlawi mempunyai nama lengkap
Abdurrahman Abdul Karim Utsman Muhammad Al-Argaswasi An-Nahlawi.
la dilahirkan di sebuah daerah bernama Nahlawa kota Madinah, Saudi Arabia
pada tanggal 7 safar tahun 1396 H / 1876 M. Oleh karena itu, ia dikenal
dengan nama Abdurrahman An-Nahlawi.

Abdurrahman An-Nahlawi tumbuh dan berkembang dari latar
belakang keluarga yang islami. Ayahnya sendiri bernama Abdul Karim
Utsman adalah seorang yang taat ibadah dan taat beragama Islam sehingga
selalu memperhatikan pendidikan anak-anaknya.

Latar belakang keluarga yang islami ternyata mempengaruhi
pemikiran-pemikiran Abdurrahman An-Nahlawi. Hal ini terlihat dari karya-
karyanya yang banyak memancarkan fanatismenya terhadap Islam sehingga
dituangkan dalam teori-teori pendidikannya yang didasarkan pada Alqur’an
dan Hadits.

Pemilihan Abdurrahman An-Nahlawi sebagai tokoh yang diangkat
dalam tulisan ini didasarkan atas kriteria tokoh yang dikemukakan oleh
Furchan dan Maimun, yaitu : pertama, berhasil di bidangnya; kedua,
mempunyai karya-karya monumental; ketiga, mempunyai pengaruh pada
masyarakat; dan keempat, ketokohannya diakui oleh masyarakat.”

Berdasarkan kriteria tokoh di atas, Abdurrahman An-Nahlawi pantas
dijadikan tokoh pendidikan terutama pendidikan Islam. Hal ini terlihat pada
aktivitas dan keterlibatannya dalam dunia pendidikan dengan menjadi
pengajar di Universitas Islam Imam Muhammad Ibnu Su’ud di Riyadh, Saudi

Arabia. Selain itu Abdurrahman An-Nahlawi juga mempunyai karya-karya

2 Nur Muhammad Abdullah M, Studi Komparasi Konsep Pendidikan Islam Dalam
Keluarga Menurut Abdurrahman An-Nahlawi dan Abdullah Nashih ‘ulwan, Skripsi UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 24

" Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh, Metode penelitian Mengenai Tokoh,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta , 2005, him. 12-13
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intelektual, salah satunya adalah kitab Ushulu at-tarbiyah al-islamiyah wa
asalibuha fi al-baiti wa al-madrasati wa al-mujtama’i.

Kitab ushulu at-tarbiyah al-islamiyah wa asalibuha fi al-baiti wa al-
madrasati wa al-mujtama’i ini membahas tentang perbandingan ciri khas,
tujuan , sistem, dan metode yang dimiliki pendidikan Islam dengan yang
dimiliki pendidikan Barat. Penyusunan buku ini dilatar belakangi karena
sistem pendidikan dunia yang didasarkan atas asas idealis dan ideologis yang
menyimpang dari fitrah yang lurus serta logika yang sehat yang biasa dipakai
di dunia Barat. Kitab ini juga telah telah diterbitkan dalam edisi Indonesia
dengan judul Prinsip-Prinsip Dan Metoda Pendidikan Islam Dalam Keluarga,
Sekolah, Dan Masyarakat oleh penerbit Diponegoro pada tahun 1989. Dan
Pendidikan Islam dalam keluarga, sekolah dan masyarakat oleh penerbit GIP,
Jakarta pada tahun 1995.

Dari uraian di atas, jadi tidak ada salahnya kalau peneliti mengkaji
tentang pemikiran-pemikiran Abdurrahman An-Nahlawi tentang pendidikan
Islam dalam salah satu karyanya yaitu Kitab ushulu at-tarbiyah al-islamiyah
wa asalibuha fi al-baiti wa al-madrasati wa al-mujtama’i. Namun, tidak
semua aspek pemikiran pendidikan Abdurrahman An-Nahlawi diungkap
dalam tulisan ini. Kajian hanya difokuskan pada satu unsur saja dari
keseluruhan pemikirannya, yaitu tujuan pendidikan Islam. Tanpa bermaksud
menafikan unsur-unsur lainnya, unsur tujuan adalah dasar bagi unsur-unsur
pendidikan yang lain, yaitu materi, metode, dan evaluasi. Sebab unsur-unsur
tersebut dijalankan dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan.

Sebelum menjelaskan konsep tujuan pendidikan Islam menurut
perspektif Abdurrahman An-Nahlawi, peneliti merasa penting menjelaskan
pemikiran Abdurrahman An-Nahlawi mengenai makna tujuan, urgensi
menentukan dan membatasi tujuan, pengertian pendidikan, tujuan pendidikan
Islam dan korelasi tujuan pendidikan Islam dengan perkembangan jasmani,
akal, sosial dan pencarian rezeki.
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1. Makna Tujuan

Memperbincangkan tentang makna tujuan pendidikan, maka
haruslah kita sebutkan dan terangkan walaupun dengan ringkas, tentang
hubungan antara tujuan dan berbagai istilah lain yang serupa atau berdekatan
atau berlainan maknanya. Istilah-istilah tersebut di antaranya seperti sasaran,
maksud, hasil dan motivasi. Dalam hal ini Abdurrahman An-Nahlawi
membedakan antara makna hasil, tujuan dan motivasi di dalam kitab Ushulu
At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Asalibuha Fi Al-Baiti Wa Al-Madrasati Wa
Al-Mujtama’i pada halaman 105-106 yang artinya “hasil adalah apa yang
dicapai olen manusia dan lahir dari tingkah laku, baik sudah
merealisasikan tujuan maupun belum. Tujuan adalah apa yang
dicanangkan oleh manusia, diletakkannya sebagai pusat perhatian, dan
demi merealisasikannyalah dia menata tingkah lakunya. Sedangkan
Motivasi adalah penggerak fisik atau psikis yang mendorong manusia untuk
berperilaku. Motivasi pun dapat mensuplai kekuatan pendorong berperilaku
ke dalam jiwa dan tubuh, kemudian secara dinamis dan sesuai dengan
kondisi manusia menggerakkan dan mengaktifkannya sehingga dia dapat
mewujudkan tujuan”.’*

Uraian di atas, menunjukkan bahwa Abdurrahman An-Nahlawi
membedakan antara pengertian hasil, tujuan dan motivasi. Namun,
ketiganya saling berkaitan. Dalam hal ini, Al-Syaibany juga menjelaskan
mengenai istilah tujuan dan hasil, jika tujuan merupakan akhir dari suatu
usaha yang disengaja, teratur, dan tersusun, maka hasil tidaklah merupakan
penghabisan yang pasti dari serentetan langkah-langkah yang berkaitan satu
sama lain. Sedangkan mengenai hubungan antara istilah tujuan dengan
motivasi adalah terletak pada sifatnya, yaitu motivasi itu mudah berubah,
sedangkan tujuan adalah lebih tetap adanya.”

Selain istilah hasil dan motivasi, menurut M. Arifin, kata yang
memiliki makna yang sama atau berdekatan dengan tujuan adalah kata

™ Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, hIm. 115-116
> Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1997, him. 48
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sasaran dan maksud. Meski demikian ketiga istilah ini akan tampak
perbedaan pengertiannya jika diterapkan dalam penyusunan program
pendidikan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Program
jangka pendek lazim mempergunakan istilah sasaran, dan program jangka
menengah mempergunakan istilah maksud, sedang program jangka panjang
mempergunakan istilah tujuan.”®

Dari uraian di atas, terdapat kesan bahwa sebenarnya tujuan itu
cakupannya sangat luas. Di dalam tujuan tercakup berbagai masalah, yaitu
mencakup motivasi, keinginan, dan proses. Hal ini menggambarkan dengan
jelas bahwa suatu tujuan dalam prakteknya menghendaki pilihan-pilihan
yang dilakukan secara seksama terhadap berbagai alternatif yang
ditawarkan. Kesalahan dalam memilih alternatif dalam perumusan suatu
tujuan akan membawa hasil yang salah pula.

2. Urgensi Menentukan dan Membatasi Tujuan

Tujuan mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini
digambarkan oleh Abdurrahman An-Nahlawi dalam kitab ushulu at-
tarbiyah al-islamiyah wa asalibuha fi al-baiti wa al-madrasati wa al-
mujtama’i pada halaman 106 yang artinya “jika manusia diperintah untuk
berjalan di jalur tertentu, tanpa penjelasan mengapa dia harus memilih
jalan itu, niscaya dia berjalan dalam keraguan, tanpa motivasi atau dalam
ketidak jelasan. Namun, jika kepadanya diberikan kejelasan tujuan, dia
akan melangkah dengan pasti. Misalnya, ketika seseorang yang menempuh
perjalanan jauh dan merasa ingin makan kita beri petunjuk seperti ini:
“ berjalanlah di jalan ini, di ujungnya anda akan menemukan kebun yang
apik milik orang-orang dermawan yang suka mengundang orang-orang
yang datang untuk makan™ niscaya kita akan menemukan orang itu
kegirangan sehingga dia akan berjalan ke arah kebun itu dengan semangat
dan tekad yang kuat melalui pengerahan potensi yang dimilikinya”.””

® HM. Arifin, llmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner , Bumi Aksara, Jakarta, 2003, him. 54

" Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 116
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Dari ilustrasi di atas dapat disimpulkan bahwa penentuan tujuan itu
akan membentuk sasaran menjadi sasaran imperative sehingga melahirkan
perilaku berkesadaran. Jika demikian, sudah tentu bahwa penentuan tujuan
itu akan jauh lebih penting jika diterapkan dalam dunia pendidikan. Dengan
demikian, kita dapat membimbing generasi kita untuk menjadi umat utama
dan menentukan pola perilaku dalam kehidupan individu maupun kelompok
sehingga manusia melintasi kehidupan ini dengan bahagia, sistematis, kerja
sama, harmonis, optimistis, dinamis, berkesadaran, dan bernalar.

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad D. Marimba bahwa
tujuan berfungsi mengarahkan usaha, tanpa adanya antisipasi (pandangan ke
depan) kepada tujuan, penyelewengan akan banyak terjadi dan kegiatan
yang dilakukan tidak akan berjalan secara efisien.”

. Pengertian Pendidikan

Abdurrahman An-Nahlawi, mendefinisikan pendidikan dari lafadz
At- Tarbiyah. Hal ini bisa dilihat di dalam kitab ushulu at-tarbiyah al-
islamiyah wa asalibuha fi al-baiti wa al-madrasati wa al-mujtama’i pada
halaman 12 yang artinya secara etimologis lafadz At-Tarbiyah berasal dari
kata: Pertama, raba yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh.
Kedua,rabiya yarba dengan wazan (bentuk) khafiya yakhfa, berarti menjadi
besar, dan ketiga rabba yarubbu dengan wazan (bentuk) madda yamuddu,
berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga dan
memelihara.”

Dari ketiga asal kata ini, Abdurrahman An-Nahlawi, mengutip dari
Abdurrahman Al-Bani, yang menyimpulkan bahwa pendidikan (tarbiyah)
terdiri atas empat unsur, yaitu: pertama, menjaga dan memelihara fitrah
anak menjelang baligh. Kedua, mengembangkan seluruh potensi dan
kesiapan yang bermacam macam. Ketiga, mengarahkan seluruh fitrah dan

45

® Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, Al-Ma'arif, Bandung, 1989, him.

™ Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,

Terj. Shihabuddin, Op.Cit, him. 20
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potensi ini menuju kepada kebaikan dan kesempurnaan yang layak baginya.
Keempat, proses ini dilaksanakan secara bertahap.®

Senada dengan pendapat Abdurrahman An-Nahlawi, lebih lanjut
Ismail SM dkk, menjelaskan bahwa istilah tarbiyah itu sedikitnya bisa
memiliki arti tujuh macam, yaitu (1) education (pendidikan), upbringing
(asuhan), (3) teaching (pengajaran), (4) instruction (perintah), (5) pedagogy
(pendidikan), (6) breeding (pemeliharaan), (7) raising (peningkatan).®
Semua arti itu sejalan dengan lafal yang digunakan oleh Al-Qur’an untuk
menunjukkan proses pertumbuhan dan perkembangan kekuatan fisik, akal,

dan akhlag. Hal ini diantaranya nampak dalam ayat:

A s '~ (2 PR I e
(VAT el G I8 20 L EZTR 10L)3 L 3675 21 6

Artinya:”’Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama
kami beberapa tahun dari umurmu™. (QS. Al-Syu’ara’: 18)
Ayat lain yang seirama maksud atau kandungannya adalah

. Z. - PR O St
(Y& el oY) laio U LS el o) 5

Artinya:” Dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (QS. Al-
Isra’; 24)

Dari sini dapat diambil beberapa kesimpulan untuk memahami

makna pendidikan, yaitu pertama, pendidikan kegiatan yang betul-betul
mempunyai tujuan, sasaran dan objek target. Kedua, pendidikan yang sejati
dan mutlak adalah Allah SWT. Dialah pencipta fitrah pemberi berbagai
potensi/bakat, pembuat berbagai sunnah perkembangan, peningkatan, dan
interaksi fitrah sebagaimana Dia mensyariatkan aturan guna mewujudkan
kesempurnaan, kemashlahatan, dan kebahagiaan fitrah tersebut. Ketiga,
pendidik menuntut terjadinya progam berjenjang melalui peningkatan
kegiatan pendidikan dan pengajaran selaras dengan urutan sistematika
menanjak yang membawa anak dari suatu perkembangan ke perkembangan

8 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
Op, Cit, him. 21

8 |smail SM, et al, Paradigma Pendidikan Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001,
hlm. 57
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lainya. Keempat, peran pendidik harus sesuai dengan tujuan Allah SWT
menciptakannya.
4. Tujuan Pendidikan Islam Perspektif Abdurrahman An-Nahlawi

Dalam kitab Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Asalibuha Fi Al-
Baiti Wa Al-Madrasati Wa Al-Mujtama’i halaman 107-108, Abdurrahman
An-Nahlawi menjelaskan bahwa jika tugas manusia dalam kehidupan ini
demikian penting, pendidikan harus memiliki tujuan yang sama dengan
tujuan penciptaan manusia. Bagaimanapun, pendidikan Islam sarat dengan
pengembangan nalar dan penataan perilaku serta emosi manusia dengan
landasan dinul Islam. Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam adalah
merealisasikan penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia, baik
secara individual maupun secara sosial.

Uraian di atas, menunjukkan bahwa tujuan pendidikan, khususnya
pendidikan Islam adalah sesuai dengan tujuan hidup manusia di muka bumi
yaitu semata-mata untuk beribadah kepada Allah, sebab pendidikan
hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk memelihara
kelanjutan hidupnya (survival), baik sebagai individu maupun sebagai
masyarakat.

Tujuan pendidikan Islam yang digagas Abdurrahman An-Nahlawi
ini sesuai dengan ciri-ciri tujuan pendidikan yang diungkapkan oleh
Jalaluddin yaitu bahwa tujuan pendidikan Islam mengacu kepada tujuan
yang dapat dilihat dari berbagai dimensi yaitu :*

a. Dimensi hakikat penciptaan manusia, yaitu membimbing perkembangan
peserta didik secara optimal agar menjadi pengabdi kepada Allah SWT.

b. Dimensi tauhid, yaitu diarahkan kepada upaya pembentukan sikap tagwa.

c. Dimensi moral, yaitu dititikberatkan pada upaya pengenalan terhadap
nilai-nilai yang baik dan kemudian menginternalisasikannya serta
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam sikap dan perilaku melalui

pembiasaan.

8 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, him. 93-100
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d. Dimensi perbedaan individu, yaitu ditekankan pada pembentukan insan
kamil (individu manusia paripurna), sesuai dengan kadar yang dimiliki
masing-masing individu.

e. Dimensi sosial, yaitu diarahkan kepada pembentukan manusia yang
memiliki kesadaran akan kewajiban, hak dan tanggungjawab sosial serta
sikap toleran agar keharmonisan hubungan antar sesama manusia dapat
berjalan dengan harmonis.

f. Dimensi profesional, yaitu diarahkan pada pembentukan kemampuan
profesional yang dilandasi keimanan serta ditujukan untuk kemaslahatan
masyarakat.

g. Dimensi ruang dan waktu, yaitu diarahkan pada tujuan utama yaitu upaya
untuk memperoleh keselamatan hidup di dunia dan kesejahteraan hidup
di akhirat.

Pendapat Abdurrahman An-Nahlawi juga sejalan dengan pendapat

Abdul Fatah Jalal bahwa tujuan umum pendidikan Islam adalah menjadikan

manusia seluruh manusia sebagai abdi atau hamba Allah SWT. Yang

dimaksud dengan menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah. Islam
menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan
hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup
manusia itu menurut Allah ialah beribadah kepada-Nya.®® Ini diketahui dari
firman Allah:
(o0 el ) el Sy oy Sad i 1

Artinya:’Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz-Dzariyat:56)

D) Egakall 152215
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Artinya:”’Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu ..”.
(QS. An-Nahl: 36)

8 |smail SM, et al, Op. Cit., hIm. 196
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Demikianlah Allah telah menciptakan seluruh manusia untuk
beribadah kepada-Nya. Kemudian Allah mengutus Rasul untuk mengajak
manusia beribadah kepada Allah. Maka tujuan umum pendidikan dan
pengajaran dalam Islam adalah persiapan manusia ‘abid yang
menghambakan dirinya kepada Allah.

Menurut Abdul Fatah Jalal bahwa sebenarnya ibadah itu mencakup
segala amal, pikiran atau perasaan manusia, selama semua itu dihadapkan
kepada Allah SWT. Jalal menambahkan, bahwa ibadah adalah jalan hidup
yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta segala yang dilakukan
manusia berupa perkataan, perbuatan, perasaan bahkan seluruh perilaku
yang dikaitkan dengan Allah.®*

Makna menyembah sebagaimana terdapat dalam surat Adz-Dzariyat
ayat 56 dan surat An-Nahl ayat 36 tidak dimaksudkan sebagai upacara
sembahyang yang biasa dipahami. Jauh lebih luas dari itu. Pendeknya
meliputi segala tingkah laku Kita. Jadi, ibadah dalam pengertian luas ini
merupakan tujuan yang harus Kita ciptakan atau tujuan hidup kita dan
seharusnya juga menjadi tujuan pendidikan Islam.

Selanjutnya, menurut Hasan Langgulung, berbicara tentang tujuan
pendidikan tidak dapat tidak mengajak kita berbicara tentang tujuan hidup.
Sebab pendidikan bertujuan untuk memelihara kehidupan manusia.®® Tujuan
hidup ini menurutnya tercermin dalam Surat Al-An’am ayat 162 yang

berbunyi:

(V1Y el Ty dly 3505 Uy (Kss e o) 18
Artinya:”’Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam™. (QS. Al-An’am: 162)
Sejalan dengan pendapat Hasan Langgulung di atas, M. Natsir juga

berpendapat bahwa penghambaan kepada Allah yang jadi tujuan hidup dan
jadi tujuan pendidikan Islam, bukanlah suatu penghambaan yang memberi
keuntungan kepada obyek yang disembah, tetapi penghambaan yang

8 |smail SM, et al, Op. Cit., him. 197
8 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Op. Cit., him. 49
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mendatangkan kebahagiaan kepada yang menyembah; penghambaan yang
memberi kekuatan kepada yang memperhambakan dirinya.®

M. Natsir menggambarkan manusia yang ideal itu adalah manusia
yang dapat melaksanakan tujuan hidupnya, yaitu menghambakan diri
kepada Allah SWT untuk memperoleh kekuatan, keuntungan dan
kebahagiaan hidup.

Dalam hal ini, Ali Ashraf juga menawarkan tujuan pendidikan Islam
dengan terwujudnya penyerahan mutlak kepada Allah SWT pada tingkat
individu, masyarakat, dan kemanusiaan pada umumnya.®’ Pendapat Al
Ashraf ini terkesan sejalan dengan tujuan yang dikemukakan sebelumnya,
yaitu perwujudan pengabdian optimal kepada Allah SWT.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
perealisasian tujuan pendidikan Islam melalui ibadah yang digagas
Abdurrahman An-Nahlawi tidak diartikan sebagai upaya manusia yang
terfokus pada aspek ritual saja, seperti pergi ke masjid atau membaca Al-
Qur’an. Untuk menyempurnakannya, kita harus memaknai ibadah itu
sebagai ketaatan yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta segala yang
dilakukan manusia berupa perkataan, perbuatan, perasaan bahkan seluruh
perilaku yang dikaitkan dengan Allah.

Pengertian ibadah dalam Islam sendiri mencakup dua hal vyaitu:
ekstensif dan komprehensif, artinya tidak terbatas hanya pada melakukan
ritual dan seremonial agama saja, melainkan juga meliputi segala aspek
kehidupan. Dalam bahasa agama dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan
yaitu ibadah khusus (mahdlah) yang bersifat merupakan hubungan vertical
kepada Allah dan ibadah umum (ghairu mahdlah) yang sifatnya merupakan
hubungan horizontal dengan sesama manusia dan alam lingkungannya.®®

Antara ibadah mahdlah dan ghairu mahdlah tidak dapat dipisahkan
karena ibadah mahdlah hikmahnya harus tercermin dalam pelaksanaan
ibadah ghairu mahdlah. Misalnya shalat yang hikmahnya untuk mencegah

% 1bid, him. 50
8" Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, Amzah, Jakarta, 2010, hlm. 62
8 Achmadi, Op. Cit, him. 95
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perilaku keji dan munkar harus tercermin dalam perilaku kehidupan sehari-
hari, dalam hubungannya dengan lingkungannya. Zakat dan puasa
hikmahnya menumbuhkan kepedulian sosial, maka bila kepedulian sosial
tidak tumbuh dari ibadah tersebut berarti tidak bermakna. Pendek kata
ketaatan ibadah mahdlah sebagi wujud kesalihan individual harus disertai
dengan kesalihan sosial.
Korelasi Tujuan Pendidikan Islam Dengan Perkembangan Jasmani,
Akal, Sosial, Dan Pencarian Rezeki
Pendidikan seharusnya bertujuan mencapai pertumbuhan yang
seimbang dalam kepribadian manusia secara total melalui pelatihan
spiritual, kecerdasan, rasio, perasaan, dan panca indra. Oleh karena itu,
pendidikan seharusnya pelayanan bagi pertumbuhan manusia dalam segala
aspeknya yang meliputi aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah,
linguistic, baik secara individu, maupun secara kolektif dan memotivasi
semua aspek tersebut ke arah kebaikan dan pencapaian kesempurnaan.
Tujuan utama pendidikan bertumpu pada terealisasinya ketundukan kepada
Allah SWT baik dalam level individu, komunitas, dan manusia secara luas.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Abdurrahman An-Nahlawi dalam
kitab ushulu at-tarbiyah al-islamiyah wa asalibuha fi al-baiti wa al-
madrasati wa al-mujtama’i pada halaman 115-116 bahwa pendidikan Islam
itu mencakup pemeliharaan seluruh aspek perkembangan, baik itu aspek
material, spiritual, intelektual, perilaku sosial, apresiasi, atau pengalaman
dan mengarahkan perkembangan tersebut ke arah perwujudan tujuan
pendidikan yang tinggi yaitu penghambaan dan ketaatan kepada Allah
dalam kehidupan manusia, baik secara individual maupun secara sosial.
a. Tujuan Pendidikan Islam dan Perkembangan Jasmani
Abdurrahman An-Nahlawi dalam kitab ushulu at-tarbiyah al-
islamiyah wa asalibuha fi al-baiti wa al-madrasati wa al-mujtama’i pada
halaman 116 mengatakan bahwa ketaatan, penghambaan dan seruan
kepada Allah memerlukan upaya dan kekuatan fisik. Selain itu, Islam

pun mengharamkan perbuatan bunuh diri, membunuh orang lain, atau
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sengaja menyakiti fisik. Bagi umat Islam, shalat, puasa, atau haji
merupakan sarana mengaktifkan alat-alat tubuh. Islam pun sangat
memperhatikan kesejahteraan umatnya dengan mewajibkan seorang
bapak, suami, wali, atau bahkan negara untuk memberikan nafkah
kepada anak dan wanita yang sedang menyusui.

Dari gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
Islam pun memperhatikan masalah pengembangan fisik dan pelatihan
anggota tubuh yang diarahkan untuk kebaikan manusia dan masyarakat.
Pengarahan tersebut dilakukan melalui dua langkah. Pertama,
mengarahkan kekuatan pada segala perkara yang diridhai Allah, misalnya
untuk membantu orang yang sedang kesulitan tau untuk berjihad di jalan
Allah. Kedua, menjauhkan kekuatan fisik dari segala perkara yang
dibenci Allah, seperti memberatkan hukuman, menyulut permusuhan,
atau sombong dengan kekuatan dan kedudukan.

Kekuatan fisik merupakan salah satu tujuan utama pendidikan,
maka pendidikan harus bertujuan mengembangkan kemampuan dan
keterampilan fisik menuju kepada pencapaian tubuh yang Kkuat.
Pendidikan juga harus menghindarkan situasi yang memungkinkan
terganggunya kesehatan fisik para siswa, dan latihan-latihan yang
meningkatkan kesehatan fisik harus ditekankan.®®

b. Tujuan Pendidikan Islam dan Perkembangan Akal

Dalam rangka merealisasikan keimananan dan ketundukan
kepada Allah, Abdurrahman An-Nahlawi berpendapat dalam kitab
ushulu at-tarbiyah al-islamiyah wa asalibuha fi al-baiti wa al-madrasati
wa al-mujtama’i pada halaman 118-119 bahwa melalui perenungan atas
kebesaran-Nya, pendidikan Islam  mengajak manusia  untuk
memanfaatkan akal dalam berargumentasi, mencari kepuasan, merenung,
dan berobservasi. Pendidikan Islam pun mengajak manusia pada
pemanfaatan fasilitas alam semesta sehingga tergalilah berbagai sunnah

8 Dakir dan Sardimi, Pendidikan Islam dan ESQ; Komparasi Integratif Upaya Menuju
Stadium Insan kamil, RaSAIL Media Group, Semarang, 2011, him. 57
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yang disediakan Allah bagi manusia. Jelasnya, pendidikan Islam
mengembangkan akal manusia menurut pola perkembangan yang terbaik
sehingga tidak akan ada manusia berakal yang sombong, tidak mau
menerima kebenaran.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa akal merupakan
potensi manusiawi yang paling penting. ltulah yang mendasari
pemahaman dan kesempurnaan akal dalam rukun iman. Lebih lanjut lagi,
Al-Qur’an menganjurkan penggunaan akal dalam merenungi tanda-tanda
kebesaran Allah yang ada pada diri manusia atau yang ada pada alam
semesta. Al-Qur’an mengarahkan akal menusia untuk merenungi
penciptaan manusia melalui analogi terhadap hari berbangkit di akhirat
kelak serta kepastian akan balasan Allah sesuai amal perbuatan manusia.
Melalui Al-Qur’an pula manusia dianjurkan untuk menafakuri penciptaan
langit dan bumi serta mengambil hikmah dari penciptaan umat-umat
terdahulu.

Pengarahan akal untuk menemukan kebenaran dan sebab-
sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemukan
pesan-pesan ayat-ayat-Nya yang berimplikasi kepada peningkatan iman
kepada Sang Pencipta ini juga dikemukakan oleh Abdurrahman Shaleh
Abdullah dan menjadikannya sebagai salah satu tujuan pendidikan Islam.

Dengan demikian, mantaplah konsep yang mengatakan bahwa
pendidikan Islam bertujuan untuk mengembangkan akal manusia yang
disempurnakan dengan pengembangan jasmaniah. Dalam pendidikan
Islam, aspek intelektual berkembang dari kecermatan dan kejujuran
berpikir serta aplikasi praktis menuju pengekuan akan adanya Dzat yang
Maha Tinggi, melalui pencarian petunjuk serta penjauhan diri dari
eksploitasi hawa nafsu. Dengan begitu, manusia akan mudah menemukan
argumentasi dan pengetahuan yang meyakinkan, jauh dari praduga.

. Tujuan Pendidikan Islam dan Perkembangan Sosial
Menurut Abdurrahman An-Nahlawi dalam kitab ushulu at-

tarbiyah al-islamiyah wa asalibuha fi al-baiti wa al-madrasati wa al-
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mujtama’i pada halaman 120, pada dasarnya pendidikan yang bertujuan
mewujudkan ketundukan, ketaatan, dan ibadah kepada Allah akan
berakhir pada pengembangan perasaan kemasyarakatan yang lebih mulia
dan terbuka pada kebaikan. Tujuan perasaan kemasyarakatan
didefinisikan sebagai upaya mempersatukan individu yang bercerai berai
serta mengikat hati dan perasaan mereka dalam ikatan yang kuat, kokoh,
dan tidak berubah-ubah.

Hal ini sejalan dengan pendapat Moh Roqib bahwa penghambaan
yang tinggi kepada Tuhan akan memberikan manfaat pada seluruh alam.
Manusia terdidik akan berusaha secara maksimal untuk bisa menjadi
makhluk yang berguna bagi sesamanya dengan menghormati, mencintai,
dan menjaga keharmonisan di antara mereka.*

Jadi, dapat disimpulkan bahwa mendidik anak agar ikhlas,
tunduk, taat dan beribadah kepada Allah semata dalam seluruh urusan
hidupnya, pada puncaknya akan sampai kepada pengembangan perasaan
sosial dengan bentuknya yang sangat baik. Jika perasaan sosial masuk
dalam diri anak, maka anak akan memiliki motivasi yang kuat untuk
belajar agar bermanfaat bagi sesama. Sehingga anak akan belajar terus
agar memiliki pikiran cerdas, kreatif, hati yang bersih, tingkat spiritual
yang tinggi, dan kekuatan serta kesehatan fisik yang prima. Semua
keunggulan tersebut akhirnya untuk diabdikan kepada Tuhan dan untuk
memberikan kemaslahatan individual dan sosial yang optimal.

. Tujuan Pendidikan Islam dan Pencarian Rezeki

Dalam kitab ushulu at-tarbiyah al-islamiyah wa asalibuha fi al-
baiti wa al-madrasati wa al-mujtama’i pada halaman 123, Dari uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa akal merupakan potensi manusiawi yang
paling penting. Itulah yang mendasari pemahaman dan kesempurnaan
akal dalam rukun iman. Lebih lanjut lagi, Al-Qur’an menganjurkan
penggunaan akal dalam merenungi tanda-tanda kebesaran Allah yang ada

pada diri manusia atau yang ada pada alam semesta. Al-Qur’an

% Moh Rogib, Op. Cit, hlm. 31
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mengarahkan akal menusia untuk merenungi penciptaan manusia melalui
analogi terhadap hari berbangkit di akhirat kelak serta kepastian akan
balasan Allah sesuai amal perbuatan manusia. Melalui Al-Qur’an pula
manusia dianjurkan untuk menafakuri penciptaan langit dan bumi serta
mengambil hikmah dari penciptaan umat-umat terdahulu.

Hal ini sesuai dengan pendapat Al-Ghazali yang menegaskan
bahwa langkah awal seseorang dalam belajar adalah untuk mensucikan
jiwa dari kerendahan budi dan sifat-sifat tercela , dan motivasi pertama
adalah untuk menghidupkan syari’at dan misi Rasulullah, bukan untuk
mencari kemegahan duniawi, mengejar pangkat atau popularitas.”

Uraian di atas menjelaskan bahwa mendapatkan pekerjaan, status
sosial, dan mencari rezeki seyogyanya jangan dijadikan tujuan dasar
seseorang melibatkan dirinya dalam pendidikan. Akan tetapi, tujuan
tersebut diarahkan kepada hal-hal yang disyariatkan oleh Allah dan untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

8 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Gazali tentang Pendidikan, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1998, him. 60



